1. Menyusun Cascading Kinerja

LEMBAR KERJA 1: ANALISIS GENDER DENGAN

GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Visi Misl Tujuan Sasaran Outcome Program Prioritas
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2. Menyusun analisis gender sektoral yang menggunakan Gender Analysis Pathway:

Tentukan Satu Isu Gender
Strategis

Identifikasi faktor penyebab

Susun Rencana Aksl

Identitikasl PD rolevan

Tingkal Pengangguran Terbuka
(TPT) di Kola Pariaman berada di
kisaran 6.62% dar tolal angkalan
kerja, yang mencakup sekilar 2.746
orang.Dimana terdapal disparilas

antara pengangguran pria dan
Wanila. lingkat  pengangguran
lerbuka laki-laki (TPTL) mencapai
7.07% sedangkan  perempuan

(TPTP) sebesar 2,81%. Meskipun
lingkal pengangguran perempuan
lerlihat leblh rendah, kondisl ini
belum sepenuhnya menunjukkan
bahwa perempuan memiliki
kesempalan Kerja yang lebih baik.
Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh
rendahnya partisipasi perempuan
dalam angkatan kerja akibat laktor
soslal, budaya, dan langgung jawab
domeslik yeng masih melekal pada
perempuan.

Dala pelatihan kerja berbasis
kompelensi menunjukkan adanya
ketimpangan parlisipasi antara leki-
laki dan perempuan. Pada Tahun
2023 jumlah peserta pelalihan
sebanyak 192 orang, lerdiri dari 158
laki-laki dan 34 perempuan.
Kemudian pada Tahun 2024 jumlah
peserta pelathan sebanyak 23
orang dengan rinclan 20 leki-laki

Ranah Masyarakat :

Pada ranah masyarakat. masih
lerdapal budaya dan pola plkir yang
menempalkan laki-laki sebagai
pencar nafkah utama, sedangkan
perempuan lebih diarahkan pada
peran domeslik dan pengurus
rumah  langga. Kondisi ini
menyebabkan perempuan memiliki
kelerbatasan w/aktu dan
kesempalan untuk mengikuti
pelatihan kerja maupun memasulki
dunia kena.

Selain ilu, masih terdapat slereotip
gender bahwa pekerjaan teknis dan
pelatihan berbasis kompatensi lebih

cocok  diikuti  oleh laki-laki.
Akibalnya, minat dan dukungan
terhadap perempuan untuk

mengikuti pelalihan kerja menjadi
lebih rendah. Beban ganda yang
dialami perempuan juga menjadi
faklor penghambat, karena
perempuan harus membagi waklu
entara pekerjaan rumah tangga dan
kegialan peningkalan kompelensi.

Di sisi lain, kurangnya dukungan
keluarga dan lingkungan sosial
terhadap perempuan dalam

Perbalkan prosedur
identifikasi dan rekruitment
calon pesera pelatihan,
sehingga mengakomodir
kebuluhan pesera laki-laki
dan perempuan

Singkronisasi kebuluhan
peseria dengan rencana
pelatihan

Melakukan kerjasama
dengan BBPVP (Balal Besar
Pelatihan Vokasi dan
Produklivitas) dan BPVP
(Balai Pelatihan VVokasi dan
Produkdivitas);
Menyebariuaskan

informasi pelatihan

berbasis kompetensi;
Moniloring dan evaluasi
pelatihan dan pasca
pelatihan

Identifikasl PD

Dinas Penanaman Modal Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan Tenaga
Kerja Kola Pariaman.

Identifikasl Program

Program: Program Pelatihan Kerja
Dan Produklivitas Tenaga Kerja

Keglatan: Pelaksanaan Pelatihan
Berdasarkan Unit Kompelensi

Sub Keglatan: Proses Pelaksanaan
Pendidikan dan Pelalihen
Kelerampilan bagi Pencari Kerja
berdasarkan Klaster Kompetensi

Tujuan: Tersedianya Tenaga Kera
Slap Pakai/ Mandiri

Sasaran :

Pencari kerja dan masyarakat usia
produkiif  yang membutuhkan
peningkalan kelerampilan kerja
melalui pelatihan berbasis klaster
kompetensi agar lebin siap kerja dan
mampu bersaing di dunia kera
maupun berwirausaha.

dan 3 perempuan. Data inl | mengembangkan keterampilan kerja Mglusirsn : .

o ba turul menyebabkan  rendahnya Jumlah peserta yang leriatih
sk jukkan baiwa igkees dan e y y berdasarkan unit kompetensi
partisipasl _perempuan _terhadap | pariisipasi perempuan dalam
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program pelalihan kena masih jauh
leblh rendah dibandingkan laki-laki.

Selain ilu. lerdapat beberapa bentuk
kelidakadilan gender yang masih
lerjadi. Benluk slereolip gender
masih memengaruhi pandangan
masyarakal bahwa bideng kerja
terentu lebih cocok untuk laki-laki
dibandingkan perempuan.
Perempuan juga menghadapl beban
ganda. yeilu menjelankan peran
domeslik dalam rumah tanggae
sekaligus berupaya lerlibat dalam
kegialan ekonomi. Kondisi inl
menyebabkan perempuan memiliki
keterbalesan waklu dan
kesempalan untuk mengikuti
pelatihan maupun memasuki dunia
kerja. Di samping itu, subordinasi
perempuan dalam pengambilan
kepulusan keluarga dan lingkungan
sosial juga dapal menghambat
perempuan untuk mengembangkan
kompelensi dan kariemya.

Dalam hal ini Jenis pelatihan
keterampiian dilentukan oleh banyak
alau tidaknya calon peserla yang
mendaflar Kemudian Belum adanya
Balei Lalihan Kerja (BLK) di Kola
Pariaman meka pelalihan
dilaksanakan dl Lembaga Pelalihan
Kerja (LPK) Swala. Dan
Terbalasnya jumlah LPK Swasla
yang telash lerakreditasi dan
mempunyal jurusan pelatihan yang
kompelen dan sesual dengan
kebutuhan

program  pelatihan. Hal Inl
berdampak pada rendshnys akses,
partisipasi, serla manfaat yang
dilerima perempuan dibandingkan
laki-laki.

Ranah Pemerintah :

Pada ranah pemerintah,
pelaksanaan program pelalihan
kerja belum sepenuhnya responsif
gender. Hal ini tedihat dari masih
rendahnya kelerlibatan perempuan
dalam kegialan pelatihan kerja
berbasis kompetensi.  Program
pelathan yang tersedia belum
sepenuhnya mempertimbangkan
kebutuhan perempuan. baik dari
jenis pelslihan, jadwal kegiatan,
maupun faslliltas pendukung yang
ramah perempuan.

Selgin ilu, sosialisasi program
pelatihan kepada perempuan masih
belum oplimal sehingga informasi
terkail kesempatan pelatihan belum
menjangkau  seluruh  kelompok
perempuan usia kerja. Kelerbalasan
dela lerpilah gender dan analisls
gender dalam perencanaan program
juga menyebabkan kebijakan yang
dihasilkan  belum  sepenuhnya
mampu mengurangi kesenjangan
gender di seklor kelenagakerjaan.

Kurangnya pengualan kebijakan
afimalif  untuk meningkalkan
partisipasi perempuan dalam
pelstihan kerja juga menjadi salah
salu penyebab rendahnya

sebanyak 16 orang
Anggaran : Rp. 235.317.500,-

Ouput:
Meningkalnya jumilah pencari kerja
yang lelah dilatih

Outcome :
Meningkatnya skill pencari kerja
sesual kompelensi di Kola Pariaman

Dampak :

Meningkalnya kualitas sumber daya
manusia yang lerampll, produkdtif,
dan berdaya saing.

Impact :
Menurunnya angka pangangguran
di Kola Pariaman
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Dengan demikian, diperiukan upaya
pengarusutamaan gender dalam
sektor kelenagakerjaan  melalui
peningkatan akses perempuan
terhadap pelatihan kerja,
penyediaan program pelatihan yang
responsif gender. pemberian
dukungan [fasilitas yang ramah
perempuan, serla penguatan
sosialisasi mengenai penlingnya
keselaraan kesempatan kerja bagi
laki-laki dan perempuan.

Kesenjangan APKM :

Akses:
Akses merupakan kesempalan
yang dimilii laki-laki dan
perempuan untuk memperoleh
informasi, fasilitas, layanan, dan
mengikuti  program pelalihan
kerja. Berdasarkan dala
pelatihan kerja tahun 2023 dan
2024, peserla perempuan maslh
jauh lebih sedikil dibandingkan
laki-laki. Hal ini menunjukkan
bahwa perempuan belum
memillki akses yang selara
lerhadap program pelalihan kerja
berbaslis kompelensi.

Partispasi :
Partisipasi adalah kelerlibalan
laki-laki dan perempuan dalam
pelaksanaan keglatan alau
program. Dealam kegiatan
pelatihan kerja, partisipasi laki-
lakl lebih dominan dibandingkan
perempuan. Tahun 2023 terdapal
158 peserla laki-laki dan 34

kelerlibelen  perempuan  dalam
program peningkalan kompetensi
kerja.

Berdasarkan Identilikasi {ersebul,
akar masalah dar kesenjangan
gender pada sektor kelenagakerjaan
dan pelatihan kerja  berbasis
kompelensi adalah masih
rendahnya kesetasrasn kesempalan
antara laki-laki dan perempuan
dalam memperoleh akses,
pariisipasi, kontrol. dan manfaat
program  pembangunan. Akar
masalah tersebut dipengaruhi oleh:

» Budaya patriarki dan
stereolip gender yang masih
kuat di masyarakal.

« Tingginya beban domeslik

perempuan sehingga
membalasi keterlibalan
perempuan dalam
pengembangan kompelensi
kerja.

e Belum oplimalnya kebijaksn
dan program pslstihan kerfja
yang responsif gender.

» Kurangnya dukungan
faslllas dan mekanisme
afirmatif untuk
meningkalkan partisipasi
perempuan.

* Belum maksimalnya

pemanfaalan data terpilah
gender dalam perencanaan
program kelenagakerjean.
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peserta perempuan, sedangkan
lahun 2024 terdapal 20 peserla
laki-laki dan 3 peseria
perempuan. Kondisi ini
menunjukkan rendahnya
keterlibatan perempuan dalam
peningkatan keterampilan kerja.

Kontrol :

Kontrol merupakan kemampuan
laki-laki dan perempuan dalam
mengambil  keputusan serla
menentukan pllihan lerhadap
pemanfaatan  program  atau
sumber daya. Pada seklor
kelenagakerjaan. perempuan
sering kali memiliki keterbatasan
kontrol karena masih dipengaruhi
oleh peran domeslk, izin
keluarga. maupun  slereolip
bahwa pekerjaan terientu lebih
cocok untuk laki-laki. Hal ini dapat
mengurangi kesempalan
perempuan untuk  mengikuti
pelalihan dan mengembangkan
kompetensi kerjs.

Manfaat :
Manfaat adalah hasll atau

dampak yang diperoleh laki-laki
dan perempuan dari sustu
program. Karena jumiah pesera
laki-laki leblh banyak dalam
pelatihan kerja, meka manleal
yang dilerima, seperl
peningkalan keterampilan,
peluang kerja, den peningkalan
pendapatan. juga lebih banyak
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dirasakan oleh laki-laki
dibandingkan perempuan.
Aklbalnya, perempuan berpolensi
tertinggal dalam peningkalan
kualilas lenaga kerja dan daya

saing di dunia kerja.

3. Mengidentiflkasi program, kegiatan, sub kegiatan yang berkontribusi pada pelaksanaan pembangunan keselaraan gender, dengan
mengisi tabel berikut ini :

Rencana Aksli

Nama Program

Nama Kegiatan

Nama Sub Kegiatan

Nama Perangkat Daerah
Pelaksana

e Perbaikan prosedur

identifikasl dan
rekruilment  calon | Kerja
peserla pelatihan,
sehingga

mengakomodir
kebutuhan peseria

laki-laki dan
perempuan

s Singkronisasl
kebutuhan peserta
dengan rencana
pelalihan

o Melakukan
kerjasama dengan
BBPVP (Balal Besar
Pelatihan Vokasi
dan Produklivilas)
dan BPVP (Balal
Pelatihan Vokasl
dan Produklivilas);

e« Menyebarluaskan
informasl pelatihan
berbasls
kompetensi;

Program Pelatihan
dan Produktifitas Tenaga

Kerja

Peleksanaan Pelalihan
Berdasarkan Unit
Kompetensi

Proses Pelaksanaan
Pendidikan dan Pelatihan
Keterampilan bagi Pencari
Kerja Berdasarkan Klaster
Kompetensi

Dinas Penanaman Modal
Pelayenan Terpadu Salu
Pinlu dan Tenaga Kerja
Kota Pariaman
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Monitoring dan
evaluesi pelatihan
dan pasca pelatihan

Pariaman, Juni 2026

KEPALA BIDANG TENAGA KERJA
Selaku PPTK

7

YATI SYERLINA. SE, ME
NIP. 197307132005012010
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LEMBAR KERJA 2: KAK YANG RESPONSIF GENDER (GENDER ACTION BUDGET/GAB)
DPMPTSPNAKER KOTA PARIAMAN

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE
SUB KEGIATAN
Proses Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan bagi Pencari Kerja

Berdasarkan Klaster Kompetensi

TA 2027
Perangkat Daerah Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga
Kerja
Program Program Pelatihan Kerja dan Produktifitas Tenaga Kerja
Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan Berdasarkan Unit Kompetensi
Sub kegiatan Proses Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan bagi

Pencari Kerja Berdasarkan Klaster Kompetensi
Kode Subkegiatan 2.07.03.2.01.0001

Kinerja Tersedianya pencari kerja yang mempunyai keahlian dan keterampilan
di Kota Pariaman

Indikator Jumlah Tenaga Kerja Siap Pakai/Mandiri

Satuan 1 Laporan

A. Latar Belakang
s Dasar Hukum

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025;

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah;

c. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

d. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Nasional;

e. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 Tentang Pedoman
Umum Pelaksanaan Pengarustamaan Gender di Daerah;

f. Peraturan Walikota Pariaman Nomor 19 Tahun 2020 Tentang Pengarusutamaan
Gender,

g. Peraturan Walikota Pariaman Nomor 13 Tahun 2023 Tentang Rencana
Pembangunan Daerah (RPD) Kota Pariaman Tahun 2024-2026,

= Gambaran Umum

Isu gender dalam sektor ketenagakerjaan perlu menjadi perhatian karena masih terdapat
perbedaan kondisi dan kesempatan antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh
pekerjaan, mengembangkan keterampilan, serta menikmati hasil pembangunan. Salah satu
indikator yang dapat digunakan untuk melihat kondisi tersebut adalah Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) berdasarkan jenis kelamin.
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Berdasarkan data Sakemas Kota Pariaman, pada Tahun 2023 Tingkat Pengangguran Terbuka
laki-laki mencapai 8,05%, sedangkan perempuan sebesar 2,50%. Secara angka, kondisi ini
terlihat menunjukkan bahwa pengangguran laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Namun apabila dianalisis lebih dalam, rendahnya TPT perempuan belum tentu
menggambarkan bahwa perempuan memiliki kesempatan kerja yang lebih baik. Kondisi
tersebut justru dapat menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam angkatan kerja masih
rendah. Banyak perempuan yang tidak masuk ke dalam kategori pencari kerja karena lebih
banyak berada pada pekerjaan domestik, mengurus rumah tangga, atau tidak memiliki akses
dan kesempatan untuk bekerja.

Pada Tahun 2024 terjadi perubahan kondisi dimana Tingkat Pengangguran Terbuka
perempuan meningkat menjadi 6,71%, sedangkan laki-lakl sebesar 4,31%. Dan pada tahun
2025 terjadi perubahan kondisi dimana Tingkat Pengangguran Terbuka perempuan meningkat
menjadi 5,07% sedangkan laki-laki sebesar 5,23%. Meskipun tingkat pengangguran perempuan
teriihat lebih rendah, kondisi ini belum sepenuhnya menunjukkan bahwa perempuan memiliki
kesempatan kerja yang lebih baik. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh rendahnya partisipasi
perempuan dalam angkatan kerja akibat faktor sosial, budaya, dan tanggung jawab domestik
yang masih melekat pada perempuan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa isu gender dalam ketenagakerjaan bukan hanya
berkaitan dengan jumlah pengangguran, tetapi juga berkaitan dengan kesempatan yang setara
antara laki-laki dan perempuan. Dalam banyak kasus, perempuan sering menghadapi
hambatan yang tidak dialami laki-Iaki, seperti beban ganda dalam rumah tangga, keterbatasan
waktu untuk mengikuti pelatihan kerja, serta anggapan bahwa pekerjaan tertentu lebih cocok
dilakukan oleh laki-laki. Akibatnya, perempuan memiliki akses dan partisipasi yang lebih rendah
dalam pengembangan kompetensi maupun dunia kerja.

Isu gender ini perlu dibahas karena ketimpangan kesempatan kerja antara laki-laki dan
perempuan dapat berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat dan pembangunan
daerah. Ketika perempuan memiliki keterbatasan akses terhadap pekerjaan dan peningkatan
keterampilan, maka potensi sumber daya manusia tidak dimanfaatkan secara optimal. Selain
itu, rendahnya keterlibatan perempuan dalam sektor ekonomi juga dapat memengaruhi
pendapatan keluarga, tingkat kemandirian ekonomi perempuan, serta kualitas hidup
masyarakat secara umum.

Pembahasan isu gender juga penting sebagai bagian dari pelaksanaan pengarusutamaan
gender dalam pembangunan daerah. Pemerintah perlu memastikan bahwa setiap kebijakan
dan program ketenagakerjaan memberikan kesempatan yang adil bagi laki-laki dan perempuan.
Tanpa adanya perhatian terhadap isu gender, program pembangunan berpotensi hanya
dinikmati oleh kelompok tertentu dan dapat memperlebar kesenjangan sosial.

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang responsif gender melalui peningkatan akses
perempuan terhadap pelatihan kerja berbasis kompetensi, penyediaan kesempatan kerja yang
setara, penguatan pemberdayaan ekonomi perempuan, serta perubahan pola pikir masyarakat
mengenai peran perempuan dalam dunia kerja. Dengan adanya upaya tersebut, diharapkan
kesenjangan gender dalam sektor ketenagakerjaan di Kota Pariaman dapat dikurangi dan
pembangunan daerah dapat berjalan lebih inklusif dan berkeadilan.

B. Penerima Manfaat

Penerima manfaat dari kegiatan ini adalah : Pencari Kerja di Kota Pariaman (16 orang)
C. Strategi untuk Mencapai Kinerja

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan pelatihan kerja berbasis kompetensi serta
mengurangi kesenjangan gender pada sektor ketenagakerjaan, diperlukan strategi yang terarah
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dan responsif gender agar laki-laki dan perempuan memperoleh kesempatan yang setera
dalam akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat program pelatihan. Adapun strategi yang dapat
dilakukan adalah sebagal berikut:

1. Perbaikan Prosedur |dentifikasi dan Rekrutmen Calon Peserta Pelatihan

Strategi yang dilakukan yaitu memperbaiki mekanisme pendataan dan seleksi calon peserta
pelatihan dengan menggunakan data terpilah berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, dan
kondisi sosial ekonomi. Selain itu, proses rekrulmen perlu mempertimbangkan kebutuhan dan
hambatan yang dihadapi laki-laki maupun perempuan agar pelatihan dapat diakses secara
setara.

Rencana aksi:

« Menyusun sistem pendataan calon peserta berbasis data gender.

o Memberikan kesempatan dan kuota yang seimbang bagi peserta laki-laki dan
perempuan.

+ Melakukan sosialisasi langsung kepada kelompok perempuan dan pencar kerja
perempuan di desa/kelurahan.

« Menyesuaikan jadwal dan metode pelatihan agar lebih ramah bagi perempuan yang
memiliki beban domestik.

2. Sinkronisasi Kebutuhan Peserta dengan Rencana Pelatihan

Strategi ini dilakukan agar jenis pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja
dan kebutuhan peserta, baik laki-laki maupun perempuan. Dengan demikian pelatihan dapat
memberikan manfaat yang optimal dan meningkatkan peluang kerja peserta.

Rencana aksi:

« Melakukan survei kebutuhan pelatihan berdasarkan kondisi pasar kerja dan minat
masyarakat.

» Mengembangkan pelatihan yang tidak terbatas pada stereotip gender tertentu.

« Menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.

¢ Melibatkan peserta perempuan dalam identifikasi kebutuhan pelatihan.

3. Melakukan Kerja Sama dengan BBPVP dan BPVP

Strategi kerja sama dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelatihan, memperluas jenis
kejuruan pelatihan, dan meningkatkan sertifikasi kompetensi tenaga kerja.

Rencana aksi:

s Menjalin koordinasi dan kerja sama pelaksanaan pelathan dengan Balai Besar
Pelatihan Vokasi dan Produktivitas dan Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas.

« Mengikutsertakan instruktur dan peserta dalam program pelatihan bersertifikat.

« Mengembangkan pelatihan berbasis kebutuhan daerah dan potensi lokal.

+ Memperluas akses perempuan terhadap pelatihan vokasi dan sertifikasi kompetensi.

4. Menyebarluaskan Informasi Pelatihan Berbasis Kompetensi
Strategi ini bertujuan meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi pelatihan kerja

sehingga laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk mengikuti program
pelatihan.
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Rencana aksi:

s Memanfaatkan media sosial, website, dan media informasi daerah untuk publikasi
pelatihan.

» Melakukan sosialisasi langsung ke desa/kelurahan, sekolah, dan kelompok masyarakat.

+ Menyediakan informasi pelatihan yang mudah dipahami dan menjangkau kelompok
perempuan.

* Melibatkan perangkat desa dan organisasi masyarakat dalam penyebaran informasi.

5. Monitoring dan Evaluasi Pelatihan dan Pasca Pelatihan

Strategi monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan pelaksanaan pelatihan berjalan
efektif, tepat sasaran, dan memberikan manfaat bagi peserta laki-laki maupun perempuan.

Rencana aksi:

+ Melakukan monitoring kehadiran dan partisipasi peserta berdasarkan data terpilah
gender.

» Mengevaluasi tingkat keberhasilan pelatihan dan penyerapan tenaga kerja pasca
pelatihan.

« Mengidentifikasi hambatan yang dihadapi peserta perempuan maupun laki-laki selama
dan setelah pelatihan.

» Menyusun laporan evaluasi sebagai dasar perbalkan program pelatihan berikutnya.

Melalui strategi dan rencana aksi tersebut, diharapkan pelaksanaan pelatihan kerja berbasis
kompetensi dapat lebih efektif, inklusif, dan responsif gender sehingga mampu meningkatkan
kualitas tenaga kerja serta mengurangi kesenjangan gender dalam sektor ketenagakerjaan di
Kota Pariaman.

D. Kurun Waktu Pencapaian Kinerja

Sub-kegiatan ini akan dilaksanakan selama 3 bulan dari (Mei-Juli) 2027 dengan rincian
sebagai berikut:

No Aktivitas Waktu
1 Persiapan Mei minggu ke-1

2 | Penjaringan peserta Mei minggu 3 - 4

3 | Pelatihan Juni minggu 1-4

4 Penyusunan laporan Juli

E. Biaya Yang Diperlukan

Pembiayaan kegiatan ini dibebankan pada DPA Dinas Penanaman Modal Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Tahun 2027 dengan anggaran sebesar Rp.
235.317.500,- (Dua Ratus Tiga Puluh Lima Juta Tiga Ratus Tujuh Belas Lima Ratus
Rupiah)

F. Penilaian Reslko
- Terlambatnya pelaksanaan kegiatan karena menyesuaikan jadwal dengan mitra.
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G. Penutup

Demikianlah kerangka acuan ini dibuat untuk dapat menjadi pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan nantinya.

Pariaman, Juni 2026

Menyetujui
SEKRETARIS KEPALA BIDANG TENAGA KERJA
Selaku KPA Selaku PPTK
EVA YULIA DELWITA, S.ST.MM YATI SYERLINA, SE. ME
NIP. 197363071993012001 NIP. 187307132005012010

Mengetahui
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
DAN TENAGA KERJA KOTA PARIAMAN

TIM PENGGERAK/DRIVER PPRG TAHUN 2026
PARIAMAN, 01 JULI 2026
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